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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar dan 

wisata. Sebagai kota wisata, Yogyakarta menjadi salah satu destinasi tujuan 

menarik bagi wisatawan lokal maupun asing. Jenis wisata di Yogyakarta pun 

sangat beranekaragam. Namun disamping banyak dan ragamnya pesona objek 

dan daya tarik wisata, tersedianya fasilitas, sarana dan prasarana penunjang 

pariwisata menjadi sangat penting. 

Di Kabupaten Kulon Progo terdapat banyak objek wisata yang menjadi 

daya tarik wisatawan, salah satunya adalah Goa Kiskendo. Objek wisata ini 

menjadi menarik karena tidak hanya menawarkan wisata alamnya saja namun 

juga menjadi wisata sarat akan sejarah terkait mitos atau legenda yang 

mengiringinya. Penyajian fasilitas dan wahana di objek wisata ini bisa 

dibilang cukup memadahi, sehingga cocok digunakan untuk wisata keluarga. 

namun dengan kelengkapan fasilitas dan wahana di objek wisata ini, 

kunjungan para wisatawan menjadi kurang nyaman karena kurangnya 

optimalisasi sistem penyampaian informasi yang baik sehingga pengunjung 

mengalami kesulitan untuk memperoleh informasi di area ini. 

Media penyampaian informasi sangat diperlukan dan menjadi penting 

untuk memberikan kenyamanan dan memudahkan para pengunjung saat 

melakukan kegiatan wisata. Merancang grafis informasi agar tepat sasaran 

maka dilakukan pencarian data yang relevan, mempelajari target audiens, 

membuat analisis data, dan menggali potensi. Selanjutnya membuat konsep 

dan strategi kreatif dengan cara mengangkat potensi dan elemen-elemen dari 

objek wisata menjadi identitas tersendiri dari objek wisata tersebut, sebagai 

pembeda dengan wisata alam lainnya. 

Dengan adanya perancangan ini dapat membantu dan memudahkan 

pengunjung dalam mendapatkan informasi saat melakukan kegiatan wisata di 

Goa Kiskendo Kulon Progo. 
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Untuk pihak pengelola objek wisata, perancangan grafis informasi ini 

menjadi masukan dan bahan pertimbangan untuk mengembangkan objek 

wisata. Sehingga menjawab kebutuhan media informasi panduan wisata bagi 

pengunjung yang selama ini terasa belum memadai di lingkungan objek 

wisata. Hasil rancangan grafis informasi yang unik dan menarik ini sebagai 

media penyampaian informasi, media untuk memperindah lingkungan dan 

mampu menciptakan suasana khas Goa Kiskendo Kulon Progo, memberikan 

kesan bagus dan selalu diingat oleh para pengunjung, kemudian dengan citra 

yang dibangun dapat menarik minat para wisatawan. 

Dalam perancangan tugas akhir ini dilakukan selama dua semester, 

untuk semester pertama digunakan untuk pencarian atau pengumpulan data 

relevan sebanyak mungkin, kemudian pada semester berikutnya terfokuskan 

untuk pengerjaan karya. Dalam melakukan perancangan tidak ada hambatan 

yang cukup berarti, namun ada beberapa kesulitan yang dirasa oleh penulis. 

Tantangan perancangan ini adalah berhadapan langsung dengan objek wisata 

Goa Kiskendo Kulon Progo, dan kurangnya ilmu yang terkait dengan 

kegiatan promosi, serta teori dan aplikasi media yang digunakan. 

 

B. Saran 

Potensi dan keindahan alam di objek wisata Goa Kiskendo memang 

sangat menarik, kedepannya memiliki prospek yang tentunya akan semakin 

meningkat. Pengelolaan objek wisata yang dilakukan oleh Pokdarwis sudah 

cukup baik, petugas sangat ramah dalam memberikan pelayanan kepada 

pengunjung, kemudian penyajian fasilitas dan wahana pun bisa dibilang 

cukup memadahi, sehingga cocok digunakan untuk wisata keluarga. Namun, 

dengan potensi yang ada di objek wisata ini perlu didukung dan diimbangi 

sistem penyampaian informasi yang memadai.  

Hal itu menjadi kebutuhan mendesak sekarang, oleh karena itu pihak 

pengelola harus segera mengadakaan sistem penyampaian informasi tersebut 

karena dapat menjadi satu langkah positif dalam memberikan pelayanan dan 

menyampaikan informasi yang dibutuhkan pengunjung. Selain untuk 

mengkomunikasikan informasi pada pengunjung, perancangan grafis 
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informasi dapat menjadi media untuk memperindah lingkungan dan mampu 

menciptakan suasana khas yang tidak dapat dijumpai di objek wisata lainnya. 

Untuk wisatawan hendaknya dapat menjadi wisatawan yang baik, 

menjaga fasilitas yang ada dan tidak merusak keasrian lingkungan objek 

wisata supaya nantinya tetap terjaga dan dapat dinikmati hingga waktu 

mendatang. 

Dalam pengerjaan perancangan ini, banyak yang harus disusun bertahap 

guna membenahi proses perancangan agar tidak salah langkah dari analisis 

data hingga mengembangkannya. Untuk penulis diperlukan kemampuan 

untuk lebih detail mempelajari ilmu desain komunikasi visual dan perlu 

memahami teori terkait dengan tema perancangan. 

Sedangkan untuk tugas akhir penciptaan selanjutnya yang mengangkat 

tema yang sama, dapat menggunakan objek perancangan (objek wisata, 

fasilitas umum kota, dan tata ruang) yang lebih besar dan luas lagi. 

Hendaknya menggunakan aplikasi media yang lebih beragam, namun tetap 

mempertimbangkan kebutuhan media yang akan digunakan. Perancangan 

selanjutnya sebaiknya menggunakan waktu yang lebih panjang karena 

periode yang lebih panjang diharapkan dapat membuahkan hasil yang yang 

maksimal dan tepat sasaran. 
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